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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh 

peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat size yang diukur dengan menggunakan Log Nilai (LN) berpengaruh 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya nilai signifikan dari size adalah sebesar 0,001, 

dimana pada t hitung angka ini lebih kecil dari α 0,05. 

2. Tingkat profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On Assets 

(ROA) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Hal ini ditunjukkan dengan adanya nilai signifikan dari 

profitabilitas adalah sebesar 0,584, dimana pada t hitung angka ini lebih 

besar dari α 0,05. 

3. Tingkat leverage yang diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Hal ini ditunjukkan dengan adanya nilai  signifikan 

sebesar 0,145 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari α 0,05.  
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4. Tingkat kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

nilai  signifikan sebesar 0,332 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari α 

0,05.  

5. Tingkat kepemilikan institusi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

nilai signifikan sebesar 0,638 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari α 

0,05.  

6. Tingkat komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini ditunjukkan dengan adanya nilai  

signifikan sebesar 0,844 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari α 0,05.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan bagi 

peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Adanya data outlier sehingga ada pengurangan jumlah (n) data perusahaan 

dengan tujuan agar data dapat terdistribusi secara normal. 

2. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) lebih banyak terdapat 

pada laporan tahunan dibandingkan dengan Sustanaibility Reporting 

dikarenakan banyak perusahaan yang tidak menerbitkan laporan CSR pada 
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Sustanaibility Reporting sehingga pengungkapan CSR lebih banyak secara 

subjektif. 

3. Dalam variabel kepemilkan manajerial masih terdapat beberapa perusahaan 

yang tidak memiliki kepemilikan manajerial sehingga dalam proses 

pengujian kurang maksimal dalam uji dengan variabel dependen, sehingga 

bagi peneliti selanjutnya untuk lebih fokus terhadap perusahaan yang 

memiliki kepemilikan manajerial. 

4. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini dirasa belum 

cukup untuk memprediksi luasnya pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) suatu perusahaan, sehingga bagi peneliti selanjutnya 

perlu untuk menambahkan variabel independen agar hasil lebih akurat. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat peneliti diberikan untuk dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel secara keseluruhan 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesi (BEI) agar hasil yang diperoleh lebih 

akurat 

2. Penelitian selanjutnya disarankan dalam pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) lebih difokuskan kepada perusahaan yang hanya 

memiliki Sustanaibility Reporting agar mendapat hasil yang lebih spesifik. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan variabel-variabel 

independen lebih banyak agar dapat mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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